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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Batik telah diresmikan oleh Badan PBB untuk Pendidikan, Keilmuan, dan 

Kebudayaan atau UNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009 sebagai warisan budaya 

tak benda yang berasal dari Indonesia. Menurut UNESCO, batik yang dilimpahkan 

dari satu generasi ke generasi selanjutnya, menjadi sebuah identitas serta ekspresi 

kreativitas bagi masyarakat Indonesia (https://ich.unesco.org/en/RL/indonesian-

batik-00170, diakses pada 16 April 2018). 

Pengakuan UNESCO tersebut sangat berpengaruh sebagai sarana promosi. 

Dampaknya, nama batik pun semakin terangkat dan masyarakat Indonesia semakin 

mencintai batik. Hal ini juga dapat terjadi karena batik berevolusi dan meluas ke 

kalangan masyarakat umum. Menurut Euis Saedah, Dirjen Industri Kecil 

Menengah (IKM) Kementerian Perindustrian, kalau rantai produksi batik stabil, 

maka industri batik pun akan terus eksis. Namun jika ada yang terganggu, seperti 

dari sisi SDM, ketika kebanyakan pengrajin batik sudah beranjak tua, produksi pun 

akan menurun. Produksi dapat kembali naik setelah kalangan generasi muda 

tertarik untuk terjun ke industri batik. (www.kemenperin.go.id/download/4554, 

diakses pada 9 Juni 2018) 

 Budi Dwi Haryanto (Hari), sebagai seorang penggiat batik, ingin ikut 

menjaga agar batik dapat terus eksis. Beliau bersama rekan-rekannya terinspirasi 

akan belum adanya kampung batik di Jakarta, dan mendirikan Kampoeng Batik di 

Palbatu pada Mei 2011 di Jalan Palbatu, Menteng Dalam, Tebet, Jakarta Selatan.  
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Hal ini dilakukan untuk membangun kembali daerah Palbatu yang 

sebelumnya dikenal sebagai salah satu daerah produsen batik di Jakarta. Di tahun 

2013, Kampoeng Batik Palbatu bekerjasama dengan Indonesia Power, anak 

perusahaan PLN, untuk mendirikan Rumah Batik Palbatu. Rumah Batik Palbatu 

merupakan sekolah dan galeri batik, yaitu sebuah tempat untuk belajar membatik 

tulis dan cap asli Indonesia dan terdapat pula penjualan kain batik yang dihasilkan 

oleh warga Palbatu. Rumah Batik Palbatu ini dapat mempermudah masyarakat 

Jakarta yang ingin mempelajari batik, sehingga tidak harus ke luar kota.  

Lewat observasi dan wawancara dengan penulis pada 26 Februari 2018, 

Hari mengungkapkan bahwa meskipun Kampoeng Batik Palbatu kurang 

berkembang dan sudah tidak bekerjasama dengan Indonesia Power, kegiatan 

edukasi batik masih berjalan di Rumah Batik Palbatu. Ia mengatakan Rumah Batik 

Palbatu ingin ditujukan pada anak muda di Jakarta sebagai generasi penerus agar 

batik tetap eksis. Meliana selaku Digital Communication Rumah Batik Palbatu pun 

mengatakan bahwa ia tidak ingin batik dipandang sebagai sesuatu yang kolot, kuno 

maupun jadul, namun sesuatu yang modern dan cocok untuk anak muda. Hal ini 

didukung lewat program baru yang ditawarkan seperti “Belajar Membatik di 

Tempatmu” dan “SOTIK : Ngebakso sambil Membatik”. 

Selain itu, nama dari Rumah Batik Palbatu sudah tidak mencerminkan citra, 

sejarah yang ingin dimunculkan kembali, tujuan mengedukasi, serta penawaran-

penawaran yang diberikan. Dari uraian diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

dibutuhkan rebranding terhadap Rumah Batik Palbatu. Penambahan jasa dari 

Rumah Batik Palbatu dimana jika ingin belajar membatik bisa di tempat manapun 
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yang diinginkan konsumen (strategi baru) dan identitas visual yang tidak sesuai 

dengan target pun menjadi salah satu alasan dilakukan rebranding. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana melakukan rebranding Rumah Batik Palbatu melalui 

perancangan identitas visual sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan? 

2. Bagaimana perancangan Graphic Standard Manual (GSM) yang sesuai 

untuk menjaga konsistensi identitas visual Rumah Batik Palbatu? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penulis membatasi masalah pada penggantian nama brand, pembuatan visual logo, 

pengaplikasian visual logo (stationary, media promosi, packaging, merchandise), 

dan pembuatan Graphic Standard Manual (GSM). Adapun batasan masalah 

lainnya mencakup target primer: Anak muda kisaran usia 17-25 tahun. Usia tersebut 

dipilih karena dianggap sudah mampu membuat keputusan sendiri dengan bijak dan 

dapat mengimplementasikan hasil pembelajaran. Adapun target sekundernya 

adalah seluruh masyarakat kota Jakarta. Target dibatasi dalam hal: 

1. Geografis: Jakarta  

2. Demografis:  

a. Semua gender 

b. Menengah – Menengah ke atas 

c. Semua ras, etnis, agama 

d. Warga Negara Indonesia 

Rebranding Rumah Batik..., Jennifer Rosemary, FSD UMN, 2018



4 
 

3. Psikografis: 

a. Tertarik pada batik 

b. Tertarik mempelajari sesuatu 

c. Kesadaran untuk melestarikan budaya 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

1. Melakukan rebranding Rumah Batik Palbatu melalui perancangan 

identitas visual yang sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan. 

2. Merancang Graphic Standard Manual (GSM) yang sesuai untuk 

menjaga konsistensi identitas visual Rumah Batik Palbatu. 

	
	

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

1. Manfaat bagi penulis 

Dapat memahami cara membuat identitas visual sesuai dengan target 

market untuk meningkatkan awareness, serta untuk memperoleh gelar 

Sarjana Desain (S.Ds.). 

2. Manfaat bagi pihak Rumah Batik Palbatu 

Memiliki identitas visual yang sesuai dengan citra yang ingin ditampilkan 

dan memiliki panduan untuk menjaga konsistensi identitas visual dalam 

bentuk Graphic Standard Manual. 

3. Manfaat bagi Universitas 

Menjalin kerjasama yang baik dengan Rumah Batik Palbatu melalui tugas 

akhir ini. 
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1.6. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Penulis akan melakukan wawancara dengan pendiri, pekerja, dan 

pengunjung dari Rumah Batik Palbatu guna mendapatkan data yang valid, 

lebih mengenal sejarah, visi misi, dan metode pengajaran disana serta 

tanggapan audiens terutama mengenai identitas visualnya. 

2. Kuesioner 

Target kuesioner adalah anak muda Jakarta khususnya yang berusia 17-25 

tahun. 

3. Observasi Lapangan 

Penelitian terhadap kegiatan Rumah Batik Palbatu sebagai pertimbangan 

dalam pembuatan identitas visual ke depannya. 

4. Kepustakaan 

Mengumpulkan sumber-sumber melalui studi pustaka berupa literatur, 

ebook, maupun halaman internet yang berhubungan dengan Rumah Batik 

Palbatu dan proses pembuatan identitas visual. 
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